BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. DESKRISPI LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN

1. Gambaran Umum Berdirinya Mayangkara Group Blitar
Mayangkara Group bermula pada tahun 1980-an. Usaha pertamanya
berupa agen minyak tanah, pada waktu itu belum disebut Mayangkara
Group.Agen minyak tanah itu dinaungi oleh perusahaan bernama UD.Gajah
Mada yang beralamatkan di JI. Ciliwung No. 22 Blitar.Perusahaan ini murni
perusahaan keluarga, yang dikelola sendiri oleh keluarga besar Bapak H.
Hariyanto, selain UD. Gajah Mada, terdapat pula beberapa usaha yang
bergerak di bidang yang sama, yaitu UD. Veni dan UD.Yani di wilayah Blitar,

dan UD.Wawan di Wilayah Tulungagung.??®

Tahun 1980-an radio memasuki masa kejayaannya. Radio menjadi
salah satu hiburan nomor satu bagi masyarakat.Radio diam-diam mampu
membangun 'peradaban’ manusia. Mulai dengan produk sandiwara radio, radio
mampu mencuri hati para pendengarnya, termasuk juga oleh Bapak H.
Hariyanto, semula tidak ada tendensi bisnis radio itu bakal menjajikan profit,
karena menurut Bapak H. Hariyanto, pemilik Radio Mayangkara, dirinya
hanya merasa iri kepada para pembantunya yang asyik dan serius setiap

mendengarkan sandiwara radio, bagaimana kalau besuk coba-coba membangun

radio.

228\\awancara dengan Bapak Mohammad Bahrul Ulum Staff MSDM Mayangkara Group
Blitar, tanggal 1 April 2019, Jam: 11.00 WIB.
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Masa di tengah hiruk pikuk hebohnya sandiwara radio, Radio
Mayangkara dilahirkan, tepatnya pada tahun 1987, dan menjadi radio swasta
pertama di Kota Blitar.

Masa jaya Mayangkara terus berlanjut dengan selalu melahirkan produk
acara unggulan, diantaranya: Galih Ratna, Rockarama, Pantun Berjoget,
Gempil, dan Kejarama. Tahun 1993 Radio Mayangkara menjadi radio swasta
pertama yang berani membuat program berita produksi sendiri, diantaranya:
Lintas Kabar Mayangkara (Lintarama), Pilihan Kabar Minggu Ini (Pilar Mini),
dan Rona Desa (Ronde).

Tahun yang sama Bapak H. Hariyanto juga berhasil mendirikan usaha
dalam bidang agen LPG 12 Kg yang diberi nama PT. Gas Elpindo Jaya.

Tak berhenti disini, Bapak H. Hariyanto juga mulai mengepakkan
sayap usaha di wilayah Tulungagung. Ditandai dengan berdirinya Radio
Perkasa Tulungagung pada tahun 1989 yang beralamatkan di JI.Mayor Sujadi
22 Tulungagung, seiring berkembangnya Radio Perkasa Tulungagung, tahun
berikutnya akhirnya dibangun juga gudang LPG PT. Gas Elpindo Jaya
Tulungagung yang berlokasi di belakang Radio Perkasa.

Tahun 1992 juga berhasil didirikan Radio Jossh Tulungagung yang
berlokasi di JI. Panglima Sudirman VI No. 193 Tulungagung, masih di wilayah
yang sama, tahun 1996 dibangun Radio Pandowo Tulungagung yang beralamat
di JI. Demuk Gg. Roda Tulungagung. Tahun 1996 juga berhasil didirikan

Radio Patria Blitar yang beralamat di JI. Palem No. 33 Blitar.
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Belum puas menjajaki usaha di bidang agen minyak tanah, agen LPG
12 kg dan radio, Bapak H. Hariyanto berinovasi untuk mendirikan SPBU
(Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum). Tahun 1996 dibangunlah beberapa
SPBU, yaitu SPBU Pakunden di JI. Tanjung Pakunden Blitar, SPBU Srengat di
Desa Bagelenan Srengat Blitar, SPBU Sumbergempol di Desa Sumberdadi
Kec.Sumbergempol  Tulungagung, SPBU Bandung di Ds. Swaru
Kec.Tulungagung, SPBU Durenan Tulungagung, SPBU Wates Lama di Desa
Wates Kediri, dan SPBU Pare Kediri.

Tahun 2001 Bapak H. Hariyanto mulai membuka usaha di wilayah
Jombang, yaitu Radio Kartika Jombang yang beralamat di JI. Brigjen Kretarto
No. 54 A Jombang.

Tahun 2002, Bpk. H. Hariyanto membuka kembali SPBU di desa
Kandangan Kediri, serta membuka SPBU dengan saham gabungan yaitu SPBU
WIingi dan Kenari di Blitar serta SPBU Sambi, Mojo, dan Plosoklaten di
Kediri.

Tahun 2005, managemen Mayangkara Group membeli sebuah radio di
Tulungagung, yang kemudian diberi nama Radio Kembang Sore Tulungagung.
Tahun 2007 juga mendirikan SPBU di daerah Jabon dan Tawang Wates Kediri.

Tahun 2005 harga minyak dunia mencapai US $ 70.Hal itu membuat
pemerintah Indonesia menentukan kebijakan untuk menaikkan harga minyak
tanah di kisaran harga Rp. 2000 per liter, harga tersebut masih menunjukkan
harga yang rendah dibading dengan harga minyak dunia yang tinggi.Kondisi

ini diperparah dengan kenyataan bahwa alokasi 10 juta kiloliter minyak tanah
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bersubsidi yang diperuntukan bagi rumah tangga miskin dan usaha kecil
menengah (UKM) tidak tersalurkan dengan baik.Pemerintah akhirnya
membuat kebijakan untuk melakukan program konversi minyak tanah ke gas
LPG 3kg untuk menekan subsidi minyak tanah.

Kebijakan tersebut tentu juga sangat berpengaruh terhadap Mayangkara
Group, karena beberapa unit usaha Mayangkara Group bergerak dibidang agen
minyak tanah.UD. Hariyanto, UD. Veni, UD. Yani, dan UD.Wawan yang
semula merupakan agen minyak tanah mau tidak mau harus mengikuti
perkembangan pasar yang ada dengan bermetamorfosis menjadi agen LPG.
Agen minyak tanah pun yang semula diberi nama UD. Hariyanto Kini berubah
menjadi PT. Gas Elpindo Jaya, UD.Veni berubah menjadi PT. Manggala Yuda
Gas, UD.Yani berubah menjadi CV. Petro Jaya Gas, dan UD.Wawan berubah
menjadi CV. Manggala Jaya Gas.

Mendukung unit agen LPG, tahun 2007 didirikan SPPBE Rama
Manggala Gas yang bergerak bidang pengangkutan dan pengisian bulk elpiji
dan PT. Rama Manggala Gas Inti yang bergerak di bidang repaint, repair, and
retest (pengecatan, perbaikan, dan pengecekan ulang) tabung LPG 3kg.
Kemudian dibangun juga PT. Manggala Citra Mandiri dan PT. Manggala Citra
Mandiri Sakti untuk di bidang repaint, repair, and retest tabung LPG 12 kg
dan 50 kg diwilayah Tulungagung, hingga saat ini unit Mayangkara Group
telah berkembang dengan pesatnya.

Unit selain profit Mayangkara Group berupa 19 SPBU, 7 Radio, 2 agen

LPG 12 Kg, 3 agen LPG 3 Kg, 1 SPPBE, dan 3 Retester, Mayangkara Group
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juga memiliki unit pendukung, diantaranya adalah Kantor Pusat yang
beralamatkan di JI. Ciliwung 22 Blitar, Mayangkara Foundation yang didirikan
tahun 2004 dengan lokasi menyatu dengan Radio Mayangkara, serta Koperasi
Karyawan Mayangkara Artha yang juga didirikan tahun 2004 dengan anggota
seluruh karyawan Mayangkara Group.
1. Unit Kerja Mayangkara Group Blitar
a. Dalam Bidang SPBU ( Stisiun Pengisian Bahan Bakar Umum )
Mayangkara Group terdiri dari beberapa unit kerja dan beberapa
bidang usaha, adapun unit kerja tersebut sebagai berikut :
1) SPBU Bandung (54.662.09) — Wawan Budi Santoso
JI. Raya Suwaru Kecamatan Bandung Tulungagung
2) SPBU Durenan (54 - 663.01) — Ninik Yuni Hariyati
JI. Raya Durenan Trenggalek
3) SPBU Sumbergempol (54.662.02) - Hariyanto
JI. Raya Sumbergempol Tulungagung
4) SPBU Sambi (54 - 64122) — PT. Rizki Harta Usaha Bersama
JI. Raya Selodono, Sosobango - Ringinrejo Kediri
5) SPBU WatesLama (54 - 64113) - JI. Raya Dsn. Bondo Wates Kediri
6) SPBU Wates Baru (54 - 64144) — PT. Harta Usaha Rizki Bersama
JI. Raya Tawang Wates Ds. Wates Kec. Wates Kediri
7) SPBU Kesamben (54 - 66115) — PT. Artika Usaha Budi Jaya

JI. Raya Ds. Siraman Kec. Kesamben Blitar



8) SPBU Kandangan (54 - 64125) — PT. Budi Daya Perkasa

JI. Raya Ds. Kebondalem Kec. Kandangan Kediri

9) SPBU Plosoklaten (54 - 64121) — PT. Harga Bersama Guna Usaha

JI. Raya Dsn. Ringingong Sumberagung Plosoklaten Kediri
10) SPBU Sonoageng (54 - 64409)
Nganjuk
11) SPBU Mojo (54 - 64123) — PT. Harta Usaha Rizki Bersama
JI. Raya Ds. Tambibendo Kec. Mojo Kediri
12) SPBU Srengat 54.66101 - Hariyanto
JI. Raya Desa Bagelenan Kec. Srengat Kab. Blitar
13) SPBU Pakunden (54 - 66103) — PT. Hariputra Sentosa Jaya
JI. Tanjung No. 198 Pakunden Blitar
14) SPBU Ngunut (54.662.14) — PT. Mugi Gangsar Lestari
JI. Raya Demuk Desa Kalangan Kec. Ngunut Tulungagung
15) SPBU Pare (54 - 64115) — PT. Hariputra Sentosa Jaya
JI. Raya Ds. Kwagean, Krenceng Kepung Pare Kediri
16) SPBU WIingi (54.66111) — Endang Setia Winata
JI. Raya Tangkil Kec. Wlingi Kab. Blitar
17) SPBU Kenari (54 - 66108) — PT. Mahapura Jaya Sakti
JI. Kenari 55 Blitar
18) SPBU Jabon (54 - 64143) — PT. Harta Usaha Rizki Bersama

JI. Raya Ds. Jabon Kec. Banyakan Kediri
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19) SPBU Kalidawir (54 - 662.27) — PT. Rizki Gangsar Usaha Jaya
JI. Raya Karangtalun Kalidawir Tulungagung.
b. Dalam bidang radio

1) Radio Patria — PT. Radio Suara Patria

JI. Palem 33 Blitar

2) Radio Mayangkara — PT. Radio Mayangkara Ria

JI. Ciliwung No. 32 A Blitar

3) Radio Kartika — PT. Radio Suara Nawa Kartika

JI. Brigjen Kretarto No. 5A Jombang

4) Radio Perkasa — PT. Radio Paramita Jaya Perkasa

JI. Mayor Sujadi 22 Tulungagung

5) Radio Kembang Sore — PT. Radio Kembang Sore

JI. Patimura Barat No. 18 A Tulungagung

6) Radio Jossh Tulungagung — PT. Radio Suara Tulungagung Jaya
JI. Panglima Sudirman VI No. 193 Tulungagung

7) Radio Pandowo — PT. Radio Pandowo Anugerah Sakti
JI. Demuk Gg Roda No. 55 Ngunut Tulungagung

c. Dalam bidang agen LPG 3 KG

1) PT. Petro Jaya Gas
JI. Ciliwung No. 22 Kel. Bendo Kec. Kepanjenkidul Kota Blitar

2) PT. Manggala Yuda Gas

JI. Ciliwung No. 22 Kel. Bendo Kec. Kepanjenkidul Kota Blitar



140

3) PT. Manggala Jaya Gas
JI. Mayor Sujadi 22 Tulungagung
. Dalam bidang agen LPG 12 KG
1) PT. Gas Elpindo Jaya Blitar
JI. Ciliwung No. 22 Kel. Bendo Kec. Kepanjenkidul Kota Blitar
2) PT. Gas Elpindo Jaya Tulungagung
JI. Mayor Sujadi 22 Tulungagung
. Dalam bidang Pengangkutan dan Pengisian Bulk Elpiji.
1) SPPBE Rama Manggala Gas
JI. Imam Bonjol RT.01 RW.06 Kel.Sanan wetan Kec. Sanan wetan
Kota Blitar
. Dalam bidang repaint, repair and retest LPG
1) PT. Rama Manggala Gas Inti
JI. Ir. Soekarno Kel. Sentul Kec. Kepanjenkidul Kota Blitar
2) PT. Manggala Citra Mandiri Sakti
JI. Mayor Sujadi 22 Tulungagung
3) PT. Manggala Citra Mandiri
JI. Mayor Sujadi 22 Tulungagung
. Unit pendukung Mayangkara Group
1) Mayangkara Foundation
JI. Ciliwung No. 32 A Blitar
Mayangkara Foundation merupakan unit kerja Mayangkara Group di

bidang penyaluran bantuan sosial masyarakat, atau disebut juga
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sebagai wadah penyaluran program CSR (Corporate Social
Responsibility) Mayangkara Group.

2) Koperasi Karyawan Mayangkara Artha
JI. Tanjung No. 198 Pakunden Blitar.
Koperasi Karyawan Mayangkara Artha merupakan lembaga keuangan
karyawan yang memberikan fasilitas simpan pinjam kepada anggota
serta menyediakan barang kebutuhan-sehari-hari yang diberi nama
Mayangkara Mart.

3) Bengkel Mayangkara
JI. Imam Bonjol RT.01 RW.06 Kel.Sanawetan Kec. Sanawetan Kota
Blitar.
Bengkel Mayangkara merupakan unit kerja mayangkara yang bertugas
untuk memeriksa, memelihara, dan memperbaiki kendaraan di
Mayangkara Group.Unit bengkel ini selain ada di Blitar, juga
membuka cabang di wilayah Tulungagung.

4) Kantor Pusat
JI. Ciliwung No. 22 Blitar
Unit kerja Mayangkara Group Blitar yang melaksanakan fungsi
pengadministrasian dari unit usaha Mayangkara Group Blitar di
Kantor Pusat.

5) TPA (Taman Pendidikan Al-quran)
Unit pendukung SPBU Mayangkara salah satunya adalah tempat

untuk meningkatkan ilmu agama dengan cara mengaji atau biasa



142

disebut TPA (Taman Pendidikan Al-quran). SPBU yang umumnya
menjadi tempat pengisian bahan bakar, kini manajemen Mayangkara
menambah fungsinya dan menyediakan fasilitas untuk TPA baik itu
sarana maupun prasarana. Fasilitas tersebut meliputi tempat, alat-alat
mengajar, serta ustadzah yag mengajar TPA. TPA melibatkan
berbagai kalangan, terutama dari kalangan anak-anak, ibu-ibu dan
karyawan SPBU Mayangkara sendiri. Dengan manajemen yang ekstra
baik Mayangkara mengajak untuk berilmu agama khususnya adalah
mengaji atau membaca Al-quran.

TPA rutin sudah ditetapkan waktunya setiap kelompok, misal TPA
anak-anak dan ibu-ibu dilakukan setiap hari pada waktu sore, kecuali
pada hari minggu libur. TPA diikuti oleh masyarakat dari lingkungan
SPBU sendiri yang berkenan untuk menuntut ilmu agama, untuk
memberikan motivasi kepada anak-anak pihak manajemen
Mayangkara juga menyediakan snack yang di bagikan setiap hari
jumat. Hal ini dinilai sangat mendorong anak-anak agar terus
bersemangat.

TPA yang diwajibkan untuk para karyawan SPBU Mayangkara.
Jadwal untuk karyawan dilaksanakan pada sore hari setiap hari senin
dan kamis, agar tidak mengganggu waktu bekerja, pembagian waktu
antara kerja dan mengaji diikuti karyawan kelompok atau shift pagi

(setelah beroprasi) dan shift yang pada hari itu libur. Shift yang pada
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jam siang beroprasi tidak diwajibkan untuk mengaji saat itu,
melainkan pada jadwal berikutnya sesuai giliran.
6) Es Dawet Berkah
Unit pendukung SPBU yang terbaru adalah pembagian es dawet
geratis kepada pembeli bahan bakar, saat pengisian bahan bakar,
pembeli di beri kupon untuk ditukarkan semangkok es dawet.
Mayangkara Group telah menyediakan 200 mangkok setiap harinya.
Unit tersebut diniatkan sebagai sedekah dan disamping itu juga dapat
menarik pengunjung atau konsumen pengisian bahan bakar.
7) Sholat Jamaah

Unit pendukung SPBU Mayangkara yang selanjutnya adalah
melaksanakan sholat jamaah pada saat waktu sholat tiba. Pelaksanaan
sholat jamaah ini wajib diikuti oleh semua karyawan, dengan
pengabsenan khusus untuk menilai karyawan dari sisi agamisnya.
Pengabsenan dilakukan tidak hanya dalam laporan berupa tulisan,
tetapi juga berupa foto dari setiap sholat jamaah didirikan. Foto
tersebut langsung dikirim kepada manajer Mayangkara Group.
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) pada Mayangkara Group
memang sangat mementingkan kedisiplinan kerja, tapi disamping itu
juga dituntut untuk disiplin menjalankan tugas-tugas dalam
kepentingan akhirat. Karyawan SPBU Mayangkara Group mayoritas

beragama islam, maka dari itu pelaksanaan sholat sangat ditekankan.
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Karena sholat merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh umat
islam.

8) Musolla
Musholla merupakan tempat yang utama bagi seorang muslim.
Musolla adalah fasiitas umum sebagai unit pendukung pada setiap
SPBU Mayngkara Group untuk beribadah.

9) Toilet Gratis
Unit pendukung yang selalu ada dalam setiap SPBU adalah toilet
umum. Tetapi yang paling berbeda dengan toilet SPBU Mayangkara
adalah toilet menyediakan fasilitas lengakap, bersih, nyaman, dan
tanpa meminta imbalan uang (gratis). SPBU Mayangkara juga tidak
pernah menyediakan kotak amal untuk biaya pembersihan toilet atau
meminta upah kebersihan yang ditarget pihak kebersihannya sendiri.
Disini toilet disediakan untuk thoharoh, yang artinya memfasilitasi
pengunjung yang memerlukan untuk bersuci atau mensucikan diri.
Jadi penyediaan fasilitas toilet gratis merupakan shodagoh yang yang
disediakan untuk umum.

h. Susunan pengurus MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia)

Mayangkara Group

a. Direktur : H. Muhammad Fuad Saiful Anam

b. Wakil direktur :
1) H. Rizal M. Kholid

2) H. Helmi Anis Adnan



145

c. Staf SDM :
1) Muhammad Bahrul Ulum
2) Erika Dwi Y
3) Sri Asih
4) Mesrat
5) Zulfa
6) Faris
2. Visi dan Misi Mayangkara Group
a. Visi
Visi Mayangkara Group adalah:
Menjadi Perusahaan kelas Dunia, yang Sehat Menyehatkan, Sejahtera
Mensejahterakan Serta mampu memberi manfaat dunia dan bermakna
Akhirat.
b. Misi
Misi Mayangkara Group adalah :
Menjalankan Usaha dalam Berbagai Unit Usaha Terintegrasi berdasarkan
Prinsip — Prinsip komersial yang kuat dengan dijiwai Nilai-nilai

kebenaran.
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3. Struktur Organisasi Mayangkara Group Blitar

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Mayangkara Group Blitar

hog 3o

funazs

_ logzayo f

I_ AT Beg
— funazs _I

szdaay ;12 _

_
_
_
_
_

hoasmn

funazg

10jeiedo

1l th_ﬂ.m — ._E.m_wn_o Q' uaﬂu.m.m,.mxgl
[2nagd
7 SulelL
— ] _I EES 3 AdS _V
| G G
2 H
e wWav wWav Jedaay aen
— saBeue _ way _I
_ LERLE _

=)

_“ 1aBeuey

38dds _

OS5 dNLN3HI0

hog 2o

Josingadng
[42A

_ way _ _ loguzdng

ELEST)
un way

hogEga

Aunaag

Japoday

JonEIg
HENW

JEERUE

A

NEds UNLA3HIa ﬁ

wav
EPELLY
HIEEN g oAU e g e
_ _ [ 1afeuzpy
NYENYN3A NwHvanNa
ENTvERT g ﬁ EUTEER] 0l0vY dNLX3HI0

_ WOX53IHd —



147

B. Budaya Perusahaan

Budaya perusahaan yang sudah dijalankan oleh perusahaan Mayangkara
Group Blitar seperti ukhuwah yang tinggi, religious, selalu belajar, efektif dan
efisien dan melayani sepenuh hati.

Bentuk implementasi budaya perusahaan Mayangkara Group yaitu semua
karyawan diberikan hak yang sama dalam memperoleh informasi yang
berhubungan dengan budaya perusahaan, yaitu dengan bergabung di sebuah group
yang terdapat seluruh unsur pimpinan perusahaan dan karyawan, adanya group
dilakukan untuk memudahkan komunikasi supaya program dan kegiatan yang
direncanakan perusahaan supaya tetap berjalan sesuai harapan perusahaan.

Kholid??® selaku Wakil Direktur manajemen sumber daya manusia
mengemukakan Mayangkara Group Blitar melakukan penguatan budaya
perusahaan dilakukan untuk menjadikan karyawan yang lebih religius,
berkarakter, berakhlag mulia dan memiliki etos kerja yang tinggi bagi perusahaan.
Budaya perusahaan harus dijalankan dengan baik, karena konsistensi dalam
menjalankan budaya perusahaan akan berpengaruh pada kuat atau tidaknya
budaya yang dijalankan dalam kehidupan social di perusahaan. Budaya
perusahaan yang kuat dapat mempengaruhi dan mengarahkan personel yang baru
masuk ke perusahaan, seorang karyawan yang baru masuk kurang awam, ketika
masuk ke perusahaan tersebut akan menjalankan budaya perusahaan dan lebih
terlihat islami. Budaya perusahaan yang kuat dapat membentuk karakter karyawan

lebih baik dan berpengaruh pada kinerja karyawan.

229 Wawancara dengan bapak H. Rizal M. Kholidselaku Wakil Direktur Manajemen
Sumber Daya Manusia Mayangkara Group, tanggal 1 Januari 2019. Jam. 10.00 WIB.
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Manajemen Mayangkara Group Blitar dalam menjalankan perusahaan selalu

berpegang teguh pada visi dan misi perusahaan. Nilai- nilai yang dianut oleh

perusahaan adalah:

a.

Religiusitas

Perusahaan menerapkan sistem pada karyawannya untuk lebih mementingkan
tingkat keagamaannya dalam aktifitas kerjanya, menjalankan dalam aktifitas
ibadah kerja, perusahaan berkonsep kepada Allah dulu, Allah lagi dan Allah
terus, melaksanakan konsep ini karyawan di mohon untuk ihklas dalam
menjalankannya.

Kejujuran

Perilaku jujur di tempat kerja berarti mematuhi dan tunduk secara konsisten
terhadap aturan yang berlaku dan standar etika perusahaan.

Kedisiplinan

Pihak perusahaan menekankan kedisiplinan dalam setiap waktu, pelaksanaan
pekerjaan, pelayanan, pelaporan dan berpakaian.

Kemauan

Pihak perusahaan memotivasi karyawan agar berkeinginan kuat untuk belajar
dan maju. Perusahaan juga mengikuti perkembangan teknologi yang diyakini
bisa memajukan perusahaan.

Kebersamaan (ukhuwah) yang tinggi

Nilai bekersamaan dan kekeluargaan dijunjung tinggi dan terus dikembangkan
melalui keterbukaan komunikasi, kegiatan kebersama dan prinsip guyub rukun

dengan baik.
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f. Efektif dan efisien
Prinsip Efektif dan efisien selalu ditekankan oleh manajemen Mayangkara
Group Blitar kepada semua karyawan dengan tujuan agarhasil kerja perusahaan
terus membaik, keuntungan bertambah sehingga dapat memberikan
kesejahteraan yang lebih baik kepada karyawan.

g. Melayani sepenuh hati
Pelayanan pada bidang kerja masing-masing karyawan menjadi hal penting
yang selalu ditingkatkan, baik pelayanan kepada personal internal, eskternal
perusahaan maupun pelayanan kepada konsumen.

Gaya kepemimpinan di Mayangkara Group Blitar yaitu pimpinan tidak
selalu memantau pekerjaan karyawannya, karena pimpinan mempunyai tugas dan
tanggungjawab selain  memantau kinerja karyawan. Perusahaan sudah
memberikan peraturan bagi karyawan saat menjalankan Kkinerja di perusahaan,.

Ulum?23°

selaku staff manajemen sumber daya manusia menjelaskan bahwa
pemberian Kompensasi diluar gaji perusahaan, akan diberikan kepada karyawan
dengan cara mengikuti budaya perusahaan, semua karyawan akan mempunyai
group yang dalamnya terdapat tausiyah dari abah, karyawan yang mengomentari
tausiyah abah akan mendapat poin, setiap bulan sekali data akan direkapitulasi
dan diminta oleh pimpinan. Data yang sudah direkapitulasi akan dipilih poin yang
lain tinggi diambil 4 besar, undian 4 besar yang paling tinggi akan diberikan

umroh gratis dari perusahaan dengan cuma-cuma dan sisanya akan diundi oleh

perusahaan.

230 Wawancara dengan Bapak Muhammad Bahrul Ulum, selaku Staff Manajemen Sumber
Daya Manusia, tanggal 4 Mei 2019. Jam/; 14.00 WIB.
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C. Deskripsi Karakteristik Responden
Karaktakteristik responden yang diamati dalam penelitian meliputi: jenis

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja.Populasi dalam penelitian
adalah seluruh karyawan kantor pusat Mayangkara Group Blitar. Jumlah
responden yang ditentukan peneliti sebagai sampel adalah  sebanyak 60
karyawan dengan menggunakan sampling jenuh, karenajumlah populasi kurang
dari 100 orang. Setiap responden diberikan lembar angket untuk memberikan
jawaban atas pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti. Deskripsi
karakteristik responden disajikan sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)

1 Perempuan 35 58,33 %

2 Laki-laki 25 41,67 %
Jumlah 60 100 %

Sumber: data primer diolah, 2019.

Penjelasan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang terbanyak
bekerja pada kantor pusat di Mayangkara Group Blitar adalah berjenis kelamin
perempuan sebesar 35 responden dengan presentase 58,33%, dan responden
berjenis kelamin laki-laki sebesar 25 responden dengan presentase
41,67%.Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa karyawan di
Mayangkara Group Blitar di dominasi jenis kelamin perempuan, karena

Mayangkara Group Blitar dalam menjalankan budaya perusahaan memerlukan
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banyak karyawan perempuan dibandingkan laki-laki, karena dalam
menjalankan pekerjaan maupun budaya perusahaan lebih teliti, sabar dan
cekatan karyawan perempuan dari pada karyawan laki-laki yang cenderung
kurang teliti.

. Usia

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel 4.3

berikut ini:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase (%)
1 18 — 20 tahun 8 13,33%
2 20 — 30 tahun 28 46,67%
3 30 — 40 tahun 17 28,33%
4 40 - 50 tahun 2 3,33 %
5 50 tahun 5 8,33%

Jumlah 60 100 %

Sumber: Data Primer diolah, 2019.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan jumlah responden menurut usianya
yaitu usia 18-20 tahun berjumlah 8 orang dengan presentase 13,33%, usia 20-
30 tahun berjumlah 28 orang dengan presentase 46,67%, usia 30-40 tahun
berjumlah 17 orang dengan presentase 28,33%, usia 40-50 tahun berjumlah 2
orang dengan presentase 3,33%, dan usia >50 tahun berjumlah 5 orang dengan
presentase 8,33%. Hasildeskripsi responden menunjukkan bahwa untuk usia
responden yang terbanyak adalah usia 20-30 tahun berjumlah 28 orang dengan
presentase  46,67%.Hasil menunjukkan bahwa karyawan perusahaan
Mayangkara Group Blitar pada usia 20-30 tahun yang masih muda dapat

membantu mengembangkan perkembangan perusahaan dalam menjalankan
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visi, misi maupun budaya perusahaan, karena usia yang masih muda
mempunyai pemikiran yang berinovasi untuk kemajuan perusahaan.
. Pendidikan Terakhir
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir disajikan
pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1 SD/Sederajat - -
2 SMP/MTS - -
3 SMA/SMK/MA 20 33,33%
4 Diploma 7 11,67%
5 Sastra 1 (S1) 28 46,67%
6 Sastra 2 (S2) 5 8,33%
7 Sastra 3 (S3) - -
Jumlah 60 100 %

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data jumlah responden menurut
pendidikannya yaitu SD/Sederajat tidak ada nilainya, SMP/MTS tidak ada
nilainya, SMA/SMK/MA berjumlah 20 orang dengan presentase 33,33%,
Diploma berjumlah 7 orang dengan presentase 11,67%, dan Sastra 1 (S1)
berjumlah 28 orang dengan presentase 46,67% dan Sastra 2 (S2) berjumlah 5
orang dengan presentase 8,33% dan Sastra 3 (S3) tidak ada nilainya.Hasil
deskripsi responden menunjukkan bahwa sebagian besarberpendidikan pada
sastra 1 (S1) , karena di Mayangkara Group Blitar dalam merekrut karyawan
juga melihat tingkat pendidikannya, tetapi juga mementingkan kepiawaian dan

kecakapan dalam menyelesaikan pekerjaan.
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4. Lama Bekerja
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja disajikan pada
tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Presentase (%)
1 <2—3tahun 20 33,33%
2 3—5tahun 15 25%
3 > 5 tahun 18 30%
4 Lainnya... 7 11,67%
Jumlah 60 100 %

Sumber:Data primer diolah, 2019.

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa data jumlah responden menurut lamanya
bekerja yaitu lama bekerja < 2-3 tahun berjumlah 20 orang dengan presentase
33,33%, lama bekerja 3-5 tahun berjumlah 15 orang dengan presentase 25%,
lama bekerja >5 tahun berjumlah 18 orang dengan presentase 30%, lama
bekerja lainnya berjumlah 7 orang dengan presentase 11,67%.Hasil deskripsi
responden menunjukkan bahwa lama kerja karyawan perusahaan Mayangkara
Group Blitar didominasi karyawan yang bekerja lebih dari 2-3 tahun, karena
pimpinan merasa kinerja karyawan yang dilakukan sudah mempunyai
pengalaman selama bekerja di peusahaan Mayangkara Group Blitar dan
pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan atau target perusahaan.

5. Deskripsi Variabel
kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden terdiri dari 60
pernyataan dan dibagi dalam 4 kategori yaitu:
a. 20 pernyataan digunakan untuk mengetahui budaya organisasi yang diukur

dari budaya organisasi (X1).
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b. 20 pernyataan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diukur dari gaya
kepemimpinan (X2).
c. 20 pernyataan untuk mengetahui kompensasi yang diukur dari kompensasi
(2).
d. 20 pernyataan untuk mengetahui kinerja karyawan yang diukur dari Kinerja
karyawan (Y).
Hasil jawaban yang peneliti peroleh dari responden sebagaimana yang
dipaparkan dalam tabel berikut:
a. Varibel Budaya Organisasi (X1)
Tabel 4.6

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Budaya Organisasi

Item STS TS N S SS

Pertanyaan
Y% [ Y[ % [Y] % [F] % [¥] %

Inisiatif Individu

X1l 0| 0% 3 | 468% | 3 |253% | 64 | 829% | 18 | 6,10%

Xi2 0| 0% 4 1625% | 5 | 420% | 40 | 518% | 12 | 4,06%
Toleransi terhadap Tindakan Beresiko

X13 0| 0% 4 1625% | 7 |588% | 39 | 505% | 11 | 3,72%

X14 0| 0% 4 |1625% | 7 |588% | 40 | 518% | 10 | 3,38%
Pengarahan

Xi5 0| 0% 4 1625% | 4 | 3,36% | 37 | 479% | 16 | 5.42%

X16 0| 0% 2 [312% | 5 |4,20% | 34 | 4,40% | 20 | 6,77%

Integrasi
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X7 0| 0% 4 1625% | 4 | 3,36% | 37 | 4,79% | 16 | 5,42%

X8 0| 0% 4 1625% | 8 | 6,72% | 32 | 4,14% | 16 | 5,42%
Dukungan dari Manajemen

X19 0| 0% 7 12}33 3 | 253% | 34 | 4,40% | 19 | 6,44%

X110 0| 0% 4 1625% | 5 | 420% | 34 | 4,40% | 19 | 6,44%
Kontrol

X111 0| 0% 3 |468% | 3 |253% | 38 | 440% | 18 | 6,10%

X112 0| 0% 4 1625% | 7 |588% | 42 | 544% | 9 | 3.05%
Identitas

X113 0| 0% 2 | 312% | 10 | 8,40% | 38 | 4,40% | 11 | 3,72%

X114 0| 0% 4 1625% | 9 | 756% | 38 | 4,40% | 10 | 3,38%
Sistem Imbalan

X115 0| 0% 1 [ 156% | 7 |588% | 38 | 4,40% | 15 | 5,08%

X116 0| 0% 2 | 312% | 7 |588% | 39 | 505% | 15 | 5,08%
Toleransi terhadap Konflik

X117 0| 0% 2 | 312% | 4 | 3,36% | 40 | 518% | 12 | 4,06%

X,18 0| 0% 2 | 312% | 9 | 756% | 38 | 4,40% | 12 | 4,06%
Pola komunikasi

X119 0| 0% 1 [ 156% | 8 |6,72% | 38 | 4,92% | 14 | 4,74%

X120 0| 0% 3 |468% | 4 |3,36% | 32 | 414% | 22 | 7,45%

Sumber: Data primer diolah, 2019.




156

Hasil tabel 4.6 peneliti berhasil mendapatkan data, bahwa nilai tertinggi
pada indikator inisiatif individu diantaranya item pernyataan (Xi.1) sebesar
8,29% berada pada posisi S dan (X1.2) sebesar 6,25% berada pada poin TS,
artinya ada karyawan yang sangat setuju dalam menjalankan budaya dengan
cara inisiatifnya sendiri dan ada yang tidak memili inisiatif sendiri dalam
mengembangkan budaya tersebut ,selanjutnya nilai tertinggi pada indikator
memberi Toleransi terhadap Tindakan Beresiko pada item pernyataan (X1.3)
berada pada posisi TS dan (X1.4) berada pada posisi TS yang besar nilainya
yaitu 6,25%, atinya banyak karyawan tidak setuju dalam indikator ini, karena
pimpinan mempunyai tanggungjawab yang besar dalam hal tersebut.Nilai
tertinggi pada indikator Pengarahan pada item pernyataan (X1.5) sebesar 6,25%
berada pada poin TS dan (X1.6) sebesar 6,77% berada pada poin SS , artinya
ada karyawan sangat mendukung pemikiran pimpinan dalam pencapaian tujuan
atau target perusahaandan ada juga yang tidak mendukung. Nilai tertinggi pada
indikator Integrasi pada item pernyataan (X1.7) sebesar 6,25% berada pada
poin TS dan item pernyataan (X1.8) sebesar 6,25% berada pada poin TS,
artinya karyawan tidak mempunyai integrasi dalam bekerja dengan
berkoordinasi. Nilai tertinggi pada indikator dukungan dari manajemen pada
item pernyataan (X1.9) sebesar 10,93% berada pada poin TS dan pada item
pernyataan (X1.10) sebesar 10,93% berada pada poin SS, artinya karyawan
senang ketika pemimpinan memberikan dukungan demi kelancaran proses
bekerja karyawan sehingga dapat meminimalisir terjadinya hal yang tidak

diinginkan dan ada yang tidak menyukai dukungan tersebut.
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Nilai tertinggi pada indikator kontrol pada item pernyataan (X1.11)
sebesar 6,10% berada pada poin SS dan item pernyataan (X1.12) sebesar 6,25%
berada pada poin TS, artinya karyawan merasa puas jika pimpinan
mengontrolsetiap pekerjaannya dan ada yang tidak suka. Nilai tertinggi pada
indikator identitas pada item pernyataan (X1.13) sebesar 8,40% berada pada
poin N dan (X1.14) sebesar 7,56%, berada pada poin N, artinya karyawan
merasa puas ketika pemimpin mengenalkan tentang Mayangkara Group Blitar
kepada karyawannya. Nilai tertinggi pada indikator sistem imbalan pada item
pernyataan (X1.15) sebesar 5,88% berada pada poin N dan (X1.16) sebesar
5,80% pada poin N, artinya karyawan merasa puas ketika kinerja yang dia
lakukan diberikan imbalan sesuai dengan kerjanya. . Nilai tertinggi pada
indikator toleransi terhadap konflik pada item pernyataan (X1.17) sebesar
5,18% berada pada poin s dan S dan (X1.18) sebesar 57,56% pada poin N,
artinya pimpinan memberikan toleransi kepada karyawan, jika kesalahannya
tidak fatal masih diberikan toleransi dari perusahaan. Nilai tertinggi pada
indikator pola komunikasi pada item pernyataan (X1.19) sebesar 6,72% berada
pada poin s dan N dan (X1.20) sebesar 7,45% pada poin SS artinya karyawan
harus mempunyai pola komunikasi dalam berbicara dengan pimpinan maupun

orang lain.



b. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Gaya Kepemimpinan

Tabel 4.7
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Item STS TS N S SS
Pertanyaan ST % ST % ST % ST % 5 %
Bersifat adil

X1 0l 0% | 2 |377% [ 5 [416% [ 44 [ 569% [ 11 | 7.63%

X;2 0| 0% | 5 | 943% | 13 | 9.02% | 55 [ 458% | o | 314%
Memberikan sugesti

X23 0l 0% | 4 | 754% | g | 555% | 59 | 430% | 45 | 629%

Xo4 0l 0% 4 | 194% 8 5,55% 31 4,30% 18 6,29%
Mendukung tercapainya tujuan

X55 0l 0% o | 3TT% | 5 138% | g5 | 486% | o1 | 7.34%

X26 0 0% | 1 | 188% | ; [486% | 5 | 486% | 19 | 6,64%
Sebagai katalisator/ mengawasi

X7 0| 0% | 3 |200% | 5 | 34T% | 34 | 47005 | 18 | 6:29%

X8 0| 0% | 3 |266% | g | 208% | 43 | 59705 | 11 | 7:63%
Menciptakan rasa aman

X29 0| 0% | 3 |566% | 9 |825% | 34 | 472% | 14 | 489%

X,10 0| 0% | 6 11,320 | 10 | 6:94% | 3o | 444% | 15 | 6,64%
Sebagai wakil organisasi

Xo11 0| 0% | 2 |377% | 4 |271% | 34 | #72% | 19 | 664%

X212 0| 0% | 2 |377% | 6 | 416% | 42 | 8% | 10 | 349%
Sumber inspirasi

X>13 11 100% | 3 | 66% | g | 625% | a5 | 527% | 15 | 3.49%

X,14 0 0% 9 | 377% | , | 486% 38 521% | 14 | 489%
Bersikap menghargai

X215 01 0% | 2 | 377% [ 4 [277% [ 4o | 5.55% | 15 | 4.54%
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X516 o 0% | 2 |377% | 5 [208% | 4 | 569% | 15 | 5.24%
Motivator

X,17 0 0% | 1 |18% | 3 |208%]| 35 | 486% | 19 | 6,64%

X,18 0| 0% | 1 |1,88% | 11 | 763% | 35 | 227% | 11 | 7.63%
Penantang Resiko

X219 0] 0% | 2 | 377% | 13 | 902% | 35 | 5% | 19 | 349%

X520 0 | 0% | 3 | 566% | 13 | 992% | 9 | 402% | 14 | 8,94%
Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.7 peneliti berhasil mendapatkan data, bahwa nilai tertinggi
pada indikator bersikap adil diantaranya item pernyataan (X2.1) sebesar 7,63%
berada pada poin SS dan (X2.2) sebesar 9,43% berada pada poin TS, artinya
pemimpin menerapkan sifat adil dan tidak membeda-bedakan bagi semua
karyawan, tetapi juga ada yang tidak setuju. Nilai tertinggi pada indikator
memberi sugesti pada item pernyataan (X2.3) yang besar nilainya yaitu 7,54%
pada poin TS dan (X2.4) yang besar nilainya yaitu 7,54% TS, atinya karyawan
tidak merasakan adanya dorongan semangat yang telah diberikan oleh
pimpinan. Nilai tertinggi pada indikator mendukung tercapainya tujuan pada
item pernyataan (X2.5) sebesar 7,34% berada pada poin SS dan (X2.6) sebesar
6,64% berada pada poin SS, artinya karyawan mendukung pemikiran pimpinan
dalam pencapaian tujuan atau target perusahaan. Nilai tertinggi pada indikator
sebagai katalisator pada item pernyataan (X..7) sebesar 6,29% berada pada
poin SS dan (X2.8) sebesar 7,63% berada pada poin SS, artinya karyawan
dalam melakukan pekerjaan selalui diawasi pimpinan. Nilai tertinggi pada
indikator menciptakan rasa aman pada item pernyataan (X2.9) sebesar 6,25%

berada pada poin N dan (X2.10) sebesar 11,32% berada pada poin TS, artinya
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karyawan senang ketika pemimpinan memberikan peraturan-peraturan demi
kelancaran proses bekerja karyawan.

Nilai tertinggi pada indikator sebagai wakil organisasi pada item
pernyataan (X2.11) sebesar 6,64% berada pada poin SS dan item pernyataan
(X2.12) sebesar 5,83% berada pada poin S, artinya karyawan merasa puas jika
pimpinan sebagai wakil organisasi yang siap mengarahkan karyawan dalam
proses bekerja. Nilai tertinggi pada indikator sumber inspirasi pada item
pernyataan (X2.13) sebesar 6,25% berada pada poin N dan (X2.14) sebesar
5,27% berada pada poin S, artinya karyawan merasa puas ketika pemimpin
menerapkan hal yang baik kepada karyawan salah satunya dengan cara
berbicara menggunakan bahasa yang santun pada setiap karyawan. Nilai
tertinggi pada indikator bersikap menghargai pada item pernyataan (X2.15)
sebesar 5,55% berada pada poin S dan (X2.16) sebesar 5,69% berada pada poin
S, artinya karyawan merasa dihargai ketika pimpinan menegur salah satu
karyawan yang melakukan kesalahan pada saat tidak dihadapan karyawan lain.
Nilaii tertinggi pada indikator motivator pada item pernyataan (X2.17) sebesar
6,69% berada pada poin SS dan (X2.18) sebesar 7,63% berada pada poin SS,
artinya karyawan sangat setuju ketika pimpinan memberikan motivasi dalam
menjalankan pekerjaannya. Nilai tertinggi pada indikator penantang resiko
pada item pernyataan (X2.19) sebesar 9,02% berada pada poin N dan (X2.20)
sebesar 9,02% berada pada poin N, artinya karyawan merasa netral maksudnya
karyawan akan menjalankan pekerjaan yang diberikan perusahaan walaupun

banyak resiko yang dihadapinya karena itu sudah wajib bagi semua karyawan.



c.Variabel Kompensasi (Z)

Tab

el 4.8

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Kompensasi
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Item STS TS N S SS
Pertanyaan y | % | % Z | % y | % D %
Upah

Zi11 0 0% 545% | 3 256% | 29 | 425% | 24 | 6,99%

YAV 0 0% 545% | 4 3,41% | 38 | 558% | 15 | 4,37%
Insentif

Z13 0 0% 727% | 12 | 10,25% | 29 | 4,25% | 15 | 4,37%

Z:4 0| 0% 7,27% | 12 | 10,25% | 30 | 4,40% | 14 | 4,08%

Asuransi

715 0 0% 7,27% 6 512% | 28 | 4,11% | 22 | 6,41%

7216 0 0% 1,81% 9 7,69% | 24 | 3,52% | 26 | 7,58%
Tunjangan

217 0 0% 727% | 4 341% | 37 | 543% | 15 | 4,37%

Z18 0 0% 545% | 3 2,56% | 30 | 4,40% | 24 | 6,99%
Fasilitas

Z19 0 0% 10,90% | 2 1,70% | 33 | 484% | 19 | 553%

Z;,10 0 0% 1,81% 4 341% | 28 | 411% | 27 | 7,87%
Pekerjaan

Z;11 0 0% 727% | O 0% 44 | 6,46% | 12 | 3,49%

Z,12 0| 0% 363% | 2 | 1,70% | 46 | 6,75% | 9 | 2,62%
Lingkungan kerja

Z,13 0 0% 3,63% 5 427% | 42 | 6,16% | 11 | 3,20%

Z,14 0 0% 181% | 7 | 598% | 40 | 587% | 10 | 2,91%
Jaminan Sosial

Z,15 0 0% 0% 2 1,70% | 39 | 572% | 19 | 553%

Z,16 0| 0% 363% | 5 | 427% | 32 | 469% | 21 | 6,12%
Financial Incentive

2,17 0 0% 727% | 10 | 854% | 34 | 499% | 12 | 3,49%

Z,18 0| 0% 727% | 11 | 9,40% | 36 | 528% | 9 | 2,62%
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Non Financial Incentive

Z:19

0

0%

2

3,63%

13

11,11%

35

5,13%

10

2,91%

Z:20

0

0%

1

1,81%

2,56%

27

3,96%

29

8,45%

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa untuk variabel kompensasi yang
diwakili oleh 20 pernyataan dengan indikator sebanyak 60 responden. Hasil
tabel 4.8 peneliti berhasil mendapatkan data, bahwa nilai tertinggi pada
indikator upah diantaranya item pernyataan (Z:.1) mendapatkan respon
sebanyak 24 respondensebesar 6,99% berada pada poin SS dan (Z1.2)
mendapatkan respon sebanyak 38 respondensebesar 5,58% berada pada poin S,
artinya pimpinanmemberikan upah sesuai dengan tanggal yang telah
ditentukan. Nilai tertinggi pada indikator insentif diantaranya item pernyataan
(Z1.3) mendapatkan respon sebanyak 12 respondensebesar 10,25% berada pada
poin N dan (Z:1.4) mendapatkan respon sebanyak 12 respondensebesar 10,25%
berada pada poin N, artinya pimpinanmemberikan insentif kepada karyawan,
jika karyawan menyelesaikan pekerjaan sebelum dengan target yang telah
ditentukan. Nilai tertinggi pada indikator asuransi diantaranya item pernyataan
(Z1.5) mendapatkan respon sebanyak 4 respondensebesar 7,27% berada pada
poin TS dan (Z:.6) mendapatkan respon sebanyak 26 respondensebesar 7,58%
berada pada poin SS, artinya perusahaanmemberikan asuransi kepada semua
karyawan tanpa terkecuali. Nilai tertinggi pada indikator tunjangan diantaranya
item pernyataan (Z:.7) mendapatkan respon sebanyak 4 respondensebesar
7,27% berada pada poin TS dan (Z:.8) mendapatkan respon sebanyak 24

respondensebesar 6,99% berada pada poin SS, artinya perusahaan memberikan
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tunjangan kepada semua karyawan tanpa terkecuali. Nilai tertinggi pada
indikator fasilitas diantaranya item pernyataan (Z:.9) mendapatkan respon
sebanyak 6 respondensebesar 10,90% berada pada poin TS dan (Z:.10)
mendapatkan respon sebanyak 27 respondensebesar 7,87% berada pada poin
SS, yang artinya perusahaan memberikan fasilitas kepada semua karyawan
dalam melakukan pekerjaannya.

Nilai tertinggi pada indikator pekerjaan diantaranya item pernyataan
(Z1.11) mendapatkan respon sebanyak 4 respondensebesar 7,27% berada pada
poin TS dan (Z1.12) mendapatkan respon sebanyak 46 respondensebesar 6,75%
berada pada poin S, artinya karyawan harus bekerja dengan cepat dan tepat
sesuai standar perusahaan. Nilai tertinggi pada indikator lingkungan kerja
diantaranya item pernyataan (Z:.13) mendapatkan respon sebanyak 42
respondensebesar 6,16% berada pada poin S dan (Z:.14) mendapatkan respon
sebanyak 7 respondensebesar 5,98% berada pada poin N, artinya karyawan
merasa sangat senang dalam lingkungan pekerjaannya, karena merasa nyaman,
bersih dan rapi. Nilai tertinggi pada indikator jaminan sosial diantaranya item
pernyataan (Z1.15) mendapatkan respon sebanyak 39 respondensebesar 5,72%
berada pada poin S dan (Z:1.16) mendapatkan respon sebanyak 21
respondensebesar 6,12% berada pada poin SS, artinya perusahaan memberikan
jaminan sosial kepada semua karyawan tanpa terkecuali. Nilai tertinggi pada
indikator Financial Incentive diantaranya item pernyataan (Z1.17) mendapatkan
respon sebanyak 10 respondensebesar 8,54% berada pada poin N dan (Z1.18)

mendapatkan respon sebanyak 11 respondensebesar 9,40% berada pada poin
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N, artinya perusahaan memberikan tunjangan Financial Incentive kepada semua
karyawan tanpa terkecuali. Nilai tertinggi pada indikator NonFinancial Incentive
diantaranya item pernyataan (Z:.19) mendapatkan respon sebanyak 13
respondensebesar 11,11% berada pada poin N dan (Z1.20) mendapatkan respon
sebanyak 29 respondensebesar 8,45% berada pada poin SS, artinya perusahaan
memberikan tunjangan Non Financial Incentive kepada semua karyawan tanpa
terkecuali.
d. Variabel Kinerja (Y)
Tabel 4.9

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Kinerja Karyawan

ltem STS TS N S SS

Pertanyaan
Yl [ Y] % [ Y>] % [ Y] % [ >] %

Kualitas

Y1l 0| 0% 4 1952% | 2 1,96% | 42 | 4,88% | 12 | 6,12%

Y 12 0 0% 2 4,76% 1 0,98% | 50 | 5,81% 7 3,57%
Kuantitas

Y 13 0 0% 2 4,76% 7 6,86% | 44 | 5,11% 7 3,57%

Y 14 0 | 0% 2 | 476% | 9 | 882% | 45 | 523% | 4 | 2,04%

Ketepatan waktu

Y 5 0 0% 3 |714% | 1 0,98% | 51 | 593% | 5 | 2,55%
Y 16 0 0% 2 | 476% | 7 6,86% | 40 | 4,65% | 11 | 5,61%
Kehadiran

Y 17 0| 0% 2 | 476% | 3 | 294% | 43 5% 12 | 6,12%
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7.8 0| 0% | 3 |714% | 10 | 9.80% | 32 | 3,72% | 14 | 7,14%
Kemampuan kerjasama

Y19 0| 0% | 6 | 1428% | 4 | 3.92% | 34 | 3.95% | 16 | 8,16%

Y 110 0| 0% | 5 |11,90% | 4 | 3.92% | 39 | 453% | 12 | 6,12%
Quality of work

Y11 0| 0% | 3 |714% | 2 | 1,96% | 40 | 4,65% | 15 | 7,65%

Y112 0| 0% | 2 |476% | 5 | 490% | 46 | 534% | 6 | 3,06%
Promptness

Y113 0| 0% | 0| 0% | 10 | 9,80% | 45 | ©23% | 5 | 2550

Y114 0| 0% | 1|238%| 10 | 9,80% | 46 | °34% | 5 | 2,550
Initiative

Y115 0| 0% | 0| 0% | 8 |784% |44 |>1% | g | 408%

Y116 0| 0% | 2 |476% | 3 | 294% | 46 | 234 | g | 4,08%
Capability

Y117 0 0% | 1 |238% | 4 |392% | 43| °% | 13 | 6,63%

Y118 0| 0% | 0| 0% | 6 |58% |47 |>%% | g | 408%
Communication

Y119 0| 0% | 0| 0% | 6 |580%]|43| ° | 11 |561%

Y120 0| 0% | 2 |476% | 0 | 0% |40 |*85% | 17 | 867%

Sumber: Data primer diolah, 2019.
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Hasil tabel 4.9 menunjukkan bahwa untuk variabel kinerja karyawan
yang diwakili oleh 20 pernyataan dengan indikator sebanyak 60 responden.
Hasil tabel 4.8 peneliti berhasil mendapatkan data, bahwa nilai tertinggi pada
indikator kualitas diantaranya item pernyataan (Y1.1) mendapatkan respon
sebanyak 4 respondensebesar 9,52% berada pada poin TS dan (Y1.2)
mendapatkan respon sebanyak 50 respondensebesar 5,81% berada pada poin S,
artinya Perusahaan memberikan kualitas penunjang saat bekerja bagi semua
karyawannya. Nilai tertinggi pada indikator kualitas diantaranya item
pernyataan (Y1.3) mendapatkan respon sebanyak 7 respondensebesar 6,86%
berada pada poin N dan (Y1.4) mendapatkan respon sebanyak 9
respondensebesar 8,82% berada pada poin N, artinya Perusahaan memberikan
kuanlitas penunjang saat bekerja bagi semua karyawannya. Nilai tertinggi pada
indikator ketetapan waktu diantaranya item pernyataan (Y1.5) mendapatkan
respon sebanyak 3 respondensebesar 7,14% berada pada poin TS dan (Y1.6)
mendapatkan respon sebanyak 7 respondensebesar 6,86% berada pada poin N,
artinya karyawan harus mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat sesuai
dengan ketentuan yang telah diberikan. Nilai tertinggi pada indikator kehadiran
diantaranya item pernyataan (Y1.7) mendapatkan respon sebanyak 12
respondensebesar 6,12% berada pada poin SS dan (Y1.8) mendapatkan respon
sebanyak 10 respondensebesar 9,80% berada pada poin N, artinya karyawan
wajib hadir tepat waktu sebelum jam kerja dimulai. Nilai tertinggi pada
indikator kemampuan kerjasama diantaranya item pernyataan (Y1.9)

mendapatkan respon sebanyak 6 respondensebesar 14,28% berada pada poin
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TS dan (Y1.10) mendapatkan respon sebanyak 5 respondensebesar 11,90%
berada pada poin TS, artinya karyawan dalam bekerja banyak yang bekerja
sendiri daripada bekerja secara tim.

Nilai tertinggi pada indikator Quality of work diantaranya item pernyataan
(Y1.11) mendapatkan respon sebanyak 15 respondensebesar 7,65% berada pada
poin SS dan (Y1.12) mendapatkan respon sebanyak 46 responden5,34% berada
pada poin S, artinya karyawan harus mampu menyelesaikan pekerjaannya
dengan kualitas yang baik dan rapi. Nilai tertinggi pada indikator Promptness
diantaranya item pernyataan (Y1.13) mendapatkan respon sebanyak 10
respondensebesar 9,80% berada pada poin Ndan (Y1.14) mendapatkan respon
sebanyak 10 responden9,80% berada pada poin N, artinya karyawan harus
mampu menyelesaikan pekerjaannya sebelum ketetapan waktu yang disepakati.
Nilai tertinggi pada indikator Initiative diantaranya item pernyataan (Y1.15)
mendapatkan respon sebanyak 8 respondensebesar 7,84% berada pada poin N
dan (Y1.16) mendapatkan respon sebanyak 46 responden5,34% berada pada
poin S, artinya karyawan harus mampu inisiative dalam menyelesaikan
pekerjaannya maupun masalahnya dalam hal pekerjaan. Nilai tertinggi pada
indikatorCapability diantaranya item pernyataan (Y1.17) mendapatkan respon
sebanyak 13 respondensebesar 6,63% berada pada poin SS dan (Y1.18)
mendapatkan respon sebanyak 6 responden5,88% berada pada poin N, artinya
karyawan harus Capability dalam menyelesaikan pekerjaannya. Nilai tertinggi
pada indikatorCommunication diantaranya item pernyataan (Y1.19)

mendapatkan respon sebanyak 6 respondensebesar 5,88% berada pada poin N
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dan (Y1.20) mendapatkan respon sebanyak 17 responden8,67% berada pada

poin N, artinya karyawan harus mempunyai komunikasi yang baik kepada

pimpinan maupun orang lain.

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) dan data

penelitian yang digunakan adalah data primer, maka untuk memenuhi syarat yang

ditentukan dalam penggunakan model analisis jalur (Path Analysis) perlu

dilakukan pengujian diantaranya yaitu:

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu

kuesioner

yang menggunakan metode

Pearson’s Product

Moment

Correlation. Suatu data dikatakan valid ketika r-hitung lebih besar dari pada

r-tabel. Jumlah responden dalam penelitian adalah 60 responden. Jumlah

dari responden tersebut, dapat diketahui besarnya r-tabel adalah 0,299 (df =

n-2= 60-2 = 58) dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Hasil data dapat

dikatakan valid ketika nilai r-hitung pada Corrected Item-Total Correlation

lebih besar dari 0,299. Hasil uji validitas dari masing-masing variabel:

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1)

No. Item T%(t)glrect::éer?ellgign r-tabel Keterangan
P1 0,547 0,299 Valid
P2 0,570 0,299 Valid
P3 0,732 0,299 Valid
P4 0,727 0,299 Valid
P5 0,628 0,299 Valid
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P6 0,746 0,299 Valid
P7 0,793 0,299 Valid
P8 0,681 0,299 Valid
P9 0,713 0,299 Valid
P10 0,529 0,299 Valid
P11 0,734 0,299 Valid
P12 0,602 0,299 Valid
P13 0,448 0,299 Valid
P14 0,638 0,299 Valid
P15 0,386 0,299 Valid
P16 0,573 0,299 Valid
P17 0,683 0,299 Valid
P18 0,575 0,299 Valid
P19 0,557 0,299 Valid
P20 0,547 0,299 Valid

Sumber:Data primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.10 hasil validitas instrument Budaya Organisasi (X1) dapat
dilihat bahwa semua item soal instrument dari soal nomor 1 sampai dengan soal
nomor 20 mendapatkan hasil yang valid. Semua indikator pada tabel di atas
mempunyai nilai pearson correlation lebih besar dari r tabel yaitu 0,299, jadi
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen Budaya Organisasi adalah valid.

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X2)

No. ltem T%?;{%gigellft%n r-tabel Keterangan
P1 0,658 0,299 Valid
P2 0,455 0,299 Valid
P3 0,738 0,299 Valid
P4 0,732 0,299 Valid
P5 0,627 0,299 Valid
P6 0,691 0,299 Valid
P7 0,668 0,299 Valid
P8 0,663 0,299 Valid
P9 0,720 0,299 Valid

P10 0,300 0,299 Valid
P11 0,735 0,299 Valid
P12 0,603 0,299 Valid
P13 0,576 0,299 Valid
P14 0,706 0,299 Valid
P15 0,631 0,299 Valid




P16 0,531 0,299 Valid
P17 0,615 0,299 Valid
P18 0,632 0,299 Valid
P19 0,677 0,299 Valid
P20 0,562 0,299 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
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Hasil uji tabel 4.11hasil validitas instrument Gaya Kepemimpinan (X2)

dapat dilihat bahwa semua item soal instrument dari soal nhomor 1 sampai

dengan soal nomor 20 mendapatkan hasil yang valid. Semua indikator pada

tabel di atas mempunyai nilai pearson correlation lebih besar dari r tabel yaitu

0,299, disimpulkan bahwa semua instrumen Gaya Kepemimpinan adalah valid.

Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Kompensasi (Z)

No. Item Corrected Item-Total Correlation | r-tabel keterangan
P1 0,389 0,299 Valid
P2 0,780 0,299 Valid
P3 0,675 0,299 Valid
P4 0,670 0,299 Valid
P5 0,564 0,299 Valid
P6 0,700 0,299 Valid
P7 0,811 0,299 Valid
P8 0,674 0,299 Valid
P9 0,713 0,299 Valid

P10 0,569 0,299 Valid
P11 0,679 0,299 Valid
P12 0,626 0,299 Valid
P13 0,679 0,299 Valid
P14 0,710 0,299 Valid
P15 0,615 0,299 Valid
P16 0,662 0,299 Valid
P17 0,723 0,299 Valid
P18 0,680 0,299 Valid
P19 0,456 0,299 Valid
P20 0,495 0,299 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2019.

Hasil uji tabel 4.12 hasil validitas instrument Kompensasi (Z) dapat dilihat

bahwa semua item soal instrument dari soal nomor 1 sampai dengan soal
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nomor 20 mendapatkan hasil yang valid. Semua indikator pada tabel di atas
mempunyai nilai pearson correlation lebih besar dari r tabel vyaitu
0,299,disimpulkan bahwa semua instrumen kompensasi adalah valid.

Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

No. Item Corrected Item-Total Correlation r-tabel keterangan
P1 0,496 0,299 Valid
P2 0,598 0,299 Valid
P3 0,712 0,299 Valid
P4 0,761 0,299 Valid
P5 0,710 0,299 Valid
P6 0,764 0,299 Valid
P7 0,746 0,299 Valid
P8 0,656 0,299 Valid
P9 0,689 0,299 Valid

P10 0,575 0,299 Valid
P11 0,721 0,299 Valid
P12 0,476 0,299 Valid
P13 0,315 0,299 Valid
P14 0,516 0,299 Valid
P15 0,376 0,299 Valid
P16 0,363 0,299 Valid
P17 0,695 0,299 Valid
P18 0,581 0,299 Valid
P19 0,624 0,299 Valid
P20 0,737 0,299 Valid

Sumber:Data primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.13 hasil validitas instrument Kinerja Karyawan (Y) dapat
dilihat bahwa semua item soal instrument dari soal nomor 1 sampai dengan
soal nomor 20 mendapatkan hasil yang valid. Semua indikator pada tabel di
atas mempunyai nilai pearson correlation lebih besar dari r tabel yaitu 0,299,
disimpulkan bahwa semua instrumen kinerja karyawan adalah valid.

b. Uji Reabilitas
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Uji Reabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui reliabel
atau tidaknya suatu instrument penelitian. Reliabel atau tidaknya instrumen
penelitian dapat dilihat dari alpha cronbach’s. Indikator pengukuran reliabilitas
menurut sekaran yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai
berikut:

1) Nilai Cronbach Alpha 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.

2) Nilai Cronbach Alpha 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.

3) Nilai Cronbach Alpha 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.

4) Nilai Cronbach Alpha 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

5) Nilai Cronbach Alpha 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.
Tabel 4.14

Hasil Uji Reabilitas Data

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Budaya Organisasi (X1) 0,754 Reliable
Gaya Kepemimpinan (Xz) 0,753 Reliable
Kompensasi (Z) 0,756 Reliable
Kinerja Karyawan () 0,752 Reliable

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.14diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754
untuk variabel Budaya Organisasi (Xi), 0,753 untuk variabel Gaya
Kepemimpinan (Xz), 0,756 untuk variabel Kompensasi (Z) dan 0,752 Kinerja
Karyawan (Y) untuk variabel Kinerja Karyawan (Y). Hasil masing-masing

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil
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menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan Reliable, maka instrumen penelitian

tersebut memiliki hasil pengukuran yang konsisten

E. Model I (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh
langsung maupun tidak langsung antara variabel bebas (independen) terhadap
variabel terikat (dependen). Analisis jalur cenderung membentuk model pengaruh
hubungan sebab-akibat. Analisis jalur pada penelitian ini untuk mengetahui
hubungan langsung maupun tidak langsung antara variabel Budaya Organisasi
dan gaya kepemimpinan Kepemimpinan terhadap Kompensasi sebagai Variabel
Intervening . Penjelasan analisis jalur yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Jalur Model |
Analisis jalur hanya digunakan untuk menentukan pola hubungan antara dua
atau lebih variabel, berikut tampilkan model analisis jalur pertama:
Gambar 4. 15
Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)

Terhadap Kompensasi sebagai Variabel Intervening (Z)

__ | Budaya
Organisasi (X1)

P1
\ Kompensasi (Z)
Gaya /Pz €1
Kepemimpinan

] (X2)

Sumber: Data primer diolah, 2019.
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er menunjukkan jumlah variance variabel kompensasi yang tidak
dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan variabel gaya kepemimpinan.
Rumus : el :V1 — R?
Tabel 4.16

Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1

Coefficients?

Coutfcions. | Standardize
Model Coefficients Sig.
B Beta
(Constant) 14.593 160
1 BUDAYA_ORGANISASI 174 167 .100
GAYA KEPEMIMPINAN .661 626 .000

a. Dependent Variable: KOMPENSASI
Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil output SPPS dengan nilai Standardized Coefficients Beta, Budaya
Organisasi pada persamaan 1 sebesar 0,167 dan signifikan sebesar 0,100 yaitu
lebih besar dari 0,05, hasil menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap Kompensasi. Nilai 0,167 merupakan nilai path atau jalur
(pl) dan Hasil output SPSS dengan nilai unstandardized B, Gaya
Kepemimpinan pada persamaan 1 sebesar 0, 626 dan signifikan pada 0,000
yaitu kurang dari 0,05, hasil menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kompensasi. Nilai 0,626 merupakan nilai path atau jalur
(p2).

Hasil analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada tabel
4.16, maka dapat diketahui persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

a. Z=14,593 + 0,167 X1+ 0,626 Xz + el
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Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, Nilai konstanta
14,593 menunjukkan bahwa jika variabel budaya organisasi dianggap
konstan, maka rata-rata Kompensasi (Z) bernilai 14,593. Koefisien regresi
budaya organisasi (X1) sebesar 0,167 menyatakan jika budaya organisasi
meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kompensasisebesar
0,167 dan Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, Nilai
konstanta 14,593menunjukkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan
dianggap konstan, maka rata-rata Kompensasi (Z) bernilai 14,593. Koefisien
regresi Gaya Kepemimpinan (Xz) sebesar 0,626 menyatakan jika budaya
organisasi meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
Kompensasisebesar 0,626.

2. Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya. Hasil pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Menggunakan nilai Sig.

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruiji.

Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji.
2) Menggunakan t-hitung dan t-tabel.

Jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis teruji.

Jika t-hitung < t-tabel maka hipotesis tidak teruji.
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Hasil Uji t (Uji Parsial)
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Coefficients?

Unstandardized

Standardize
d

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 14593 | 10.251 1.424 .160
1 BUDAYA ORGANISASI 174 104 167 1.674 100
GAYA KEPEMIMPINAN .661 .105 .626 6.281 .000

a. Dependent Variable: KOMPENSASI

Sumber: Data primer diolah, 2019.

a) Variabel Budaya Organisasi (X1)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Budaya

Organisasi adalah 1.674 dengan nilai Sig. 0,100. Sementara nilai t-tabel

dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k = 60 — 4 = 56, diperoleh

1,673. Nilai Sig. 0,100>0,05 yang berarti tidak signifikan. Penelitian uji

t-hitung 1.674>t-tabel 1,673, maka hipotesisteruji. Hasil disimpulkan

bahwa Budaya Organisasiberpengaruh secara positif dan tidak signifikan

terhadap kompensasi, artinya setiap meningkatnya budaya organisasi

maka meningkat pula kompensasi yang diberikan perusahaan kepada

karyawannya, begitu juga sebaliknya, jika mengalami penurunan dalam

budaya organisasi maka kompensasi akan turun, tetapi pengaruhnya tidak

signifikan.

b) Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Gaya

Kepemimpinan adalah 6,281 dengan nilai Sig. 0,000. Sementara nilai t-
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tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k = 60 — 4 = 56, diperoleh
1,673. Nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan. Hasil penelitian t-
hitung 6,281> t-tabel 1,673 maka hipotesis teruji. Hasil uji disimpulkan
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan sigifikan
terhadap kompensasi.

b Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini, Uji F (uji simultan) digunakan untuk menguji pengaruh secara
simultan atau bersama-sama variabel Budaya Organisasi (Xi), Gaya
Kepemimpinan (Xz) dan Kompensasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan ().
Kriteria pengujian simultan yaitu jika F hitung < F tabel, maka tidak ada
pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen, sedangkan jika F hitung > F tabel maka ada pengaruh secara
simultan antara variabel independen dengan variabel dependen.Hasil
pengujiannya sebagai berikut :

Tabel 4.18

Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model SS;S;r?; Df Mean Square F Sig.
Regression 2563.479 2 1281.739 25.755 .000°
1 Residual 2836.704 57 49.767
Total 5400.183 59
a. Dependent Variable: KOMPENSASI
b. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI

Sumber: Data Primer diolah, 2019.



178

Hasil tabel 4.18 diatas nilai F-hitung sebesar 25,755. Nilai F-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan dfl = k-1 = 4-1 = 3 dan df2 = n-k =
60-4 = 56, diperoleh sebesar 2,77, dan nilai Sig. sebesar 0,000. Hasil F-
hitung > F-tabel (25,755> 2,77) dan nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), maka
kesimpulannya bahwa Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan

berpengaruh secara simultan terhadap kompensasi.

¢ Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara

serentak terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis koefisien

determinasi.
Tabel 4.19
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Er_ror of the
Estimate
1 .6892 475 456 7.05455
a. Predictors: (Constant), GAYA_KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI

Sumber : Data primer diolah, 2019

Hasil tabel 4.19 dapat diketahui bahwa besarnya nilai
korelasi/hubungan R sebesar 0,689 dan dijelaskan besarnya prosentase
pengaruh variabel dependen dengan koefisien determinasi yang merupakan
hasil pengkuadratan dari R. Hasil output diatas diperoleh koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,456, artinya pengaruh variabel Budaya
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Organisasi (X1) Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kompensasi (Z) sebesar

45,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.

3. Uji asumsi klasik

Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh

adalah linier dan dipergunakan untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan

pengujian normalitas data, linieritas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas.

Autokorelasi.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi penelitian tidak

menyimpang secara signofikan dari distribusi normal. Uji normalitas

dilakukan dengan kolmogorov-Smirnov Test dalam aplikasi SPSS, jika nilai

Asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.20

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters® Mea_n : 0000000
Std. Deviation 6.93395529
Absolute 114
Most Extreme Differences Positive 048
Negative -114
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Primer diolah, 2019.

Hasil tabel 4.20 hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai Asymp.sig
(2-tailed) adalah 0,051, hasil menunjukkan nilai Asymp.sig lebih dari (2-
tailed) 0,051> 0,05, jadi data penelitian berdistribusi normal.

b. Uji linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel terikat
(dependen) dengan variabel bebas (independen) mempunyai hubungan
linier. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS pada
perangkat Test for Linearity. Teknik analisisnya dengan menggunakan nilai
signifikansi pada taraf signifikansi 0,05, jika nilai sig < 0,05, maka variabel
memiliki hubungan yang linier.
Tabel 4. 21

Hasil Uji Linieritas Budaya Organisasi (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.

KOMPENSASI * Between| Linearit

BUDAYA_ORGANISASI | Groups y 600.356 | 1 | 600.356 | 9.847 | .003

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada nilai sig. pada linearity
sebesar 0,003< 0,05, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa antara
variabel kompensasi (Z) dengan Budaya Organisasi (Xi) mempunyai

pengaruh hubungan linear.
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Hasil uji linearitas Gaya Kepemimpinan (X2)
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ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
KOMPENSASI * Between| Line
GAYA_KEPEMIMPINAN | Groups | arity 2423.974 | 1 | 2423.974 | 77.809 |.000

Data Primer diolah, 2019.

Hasil analisis tabel 4.22menunjukkan bahwa pada nilai sig. pada
linearity sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa antara
variabel kompensasi (Z) dengan Gaya Kepemimpinan (X2) mempunyai
berpengaruh hubungan linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya kolerasi antar
variabel independen.?®! Korelasi terjadi, maka dinamakan terdapat problem
Multikolinearitas. Uji Multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan angka 10.
Nilai F < 10 atau memiliki Tolerance > 0,1, maka dikatakan tidak terdapat

masalah Multikolinearitas.

21 Ali maulidi, teknik Belajar..., hal. 2015-206.
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Tabel 4.23

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 BUDAYA_ORGANISASI .929 1.076
GAYA_KEPEMIMPINAN .929 1.076

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data Primer diolah, 2019.

Hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,927 > 0,1, serta
nilai VIF 1,076< 10 (variabel Budaya Organisasi). Nilai Tolerance 0,929>
0,1, serta nilai VIF 1,076< 10 (Variabel Gaya Kepemimpinan). Hasil diatas
disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas pada masing-masing
variabel.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model, dapat dilihat dari pola gambar scatterplot. Heteroskedastisitas
dpapat dilihat, jika penyebaran titik-titik data tidak berpola, titik-titik data
menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak

mengumpul hanya diatas atau dibawah.
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Gambar 4.24
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KOMPENSASI
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Sumber: Data primer diolah, 2019.

Gambar 4.24 Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak. Titik-titik data juga tidak mengumpul hanya diatas dan
dibawah, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknyapenyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang
terjadiantara residual ada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
modelregresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan
UjiDurbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka Ho

ditolak,yang berarti terdapat autokorelasi.
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2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka Ho diterima, yang berartitidak
autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),
makatidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.?®

Tabel 4.25

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .689° AT75 456 7.05455 1.556

a. Predictors: (Constant), GAYA_KEPEMIMPINAN,
BUDAYA ORGANISASI
b. Dependent Variable: KOMPENSASI

Sumber : Data primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.25 hasil autokorelasi pada tabel diatas,
menunjukkan nilai DW sebesar 1,556 dibandingkan dengan nilai tabel DW
dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%, jumlah sampel
sebesar60 dan jumlah variabel independen 2, maka pada tabel Durbin-
Watson diperoleh nilai dL = 1,5144 dan dU = 1,6518. Nilai DW-hitung
lebih besar daripada batas atas 1,6518 dan lebih kecil daripada 4-dU =
2,3482, atau 1,6518 >1,556> 2,3482, kesimpulan tidak terdapat autokorelasi
dalam model.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis regresi

yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. Hasil

22Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS,..., him. 68
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dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 4.26
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized ]
Model Coefficients T Sig.
B
(Constant) 14.593 1424 | 160
1 BUDAYA ORGANISASI 174 1674 | 100
GAYA KEPEMIMPINAN 661 6.281 | 000
a. Dependent Variable: KOMPENSASI

Sumber: Data Primer diolah, 2019.

Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model

persamaan regresi sebagai berikut:

Y=o+P1 Xa+P2 X2 + €

Y =14,593 + 0,174 X1 + 0,661 Xo+ e

Berdasarkan hasil persamaan diatas, maka dapat diuraikan :

Berdasarkan keterangan dari

hasil analisis

diintepretasikan dengan hasil sebagai berikut:

a. Konstanta o = 14,593.

tabel

4.26 dapat

Nilai konstanta sebesar 14,593, menunjukkan bahwa nilai variabel budaya

organisasi (X1), dan gaya kepemimpinan (X2) dalam keadaan konstanta

(tetap), maka nilai besarnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 14,593

satuan.
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b. Koefisien regresi Budaya Organisasi (X1)
Variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,174 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% Budaya Organisasi, maka akan meningkatkan Kkinerja
karyawan sebesar 0,174atau 17,4%, dan sebaliknya jika gaya Budaya
Organisasi menurun 1% maka kinerja karyawan akan diprediksi menurun
sebesar 0,174 atau 17,4%.
c. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X2)
Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,661 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% Gaya Kepemimpinan, maka akan meningkatkan Kinerja
karyawan sebesar 0,661 atau 66,1%., dan sebaliknya jika gaya Gaya
Kepemimpinan menurun 1% maka Kkinerja karyawan akan diprediksi
menurun sebesar 0,661 atau 66,1%.
F. Model Il (Path Analysis)
1. Analisis jalur hanya digunakan untuk menentukan pola hubungan antara tiga
atau lebih variabel. Berikut ini ditampilkan model analisis jalur kedua:
Gambar 4. 27
Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
Melalui Kompensasi sebagai Variabel Intervening (2)

terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Budaya
Organisasi (X1) €2
Kompensasi (Z) . Kinerja
Karyawan (Y)
>
Gaya
Kepemimpinan Sumber: Data primer diolah, 2019.
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e> menunjukkan jumlah variance variabel Kaninerja karyaw yang tidak
dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan variabel gaya kepemimpinan
melalui kompensasi.
Rumus : el V1 — R?
Tabel 4.28

Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2

Coefficients?

Unstandardized | Standardized t Sig.

Model Coefficients | Coefficients
B Beta
1 (Constant) 13.851 1.884 |-065
BUDAYA_CI)RGANISAS 297 203 4360 | 000
GAYA_KEI;’\IEMIMPINA 48 905 5575 |-013
KOMPENSASI 242 304 2.504 | 012

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil output tabel 4.28 dengan nilai Standardized Coefficients
BetaBudaya Organisasi pada persamaan 2 sebesar 0,393dan signifikan pada
0,000. Hasil menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan . Nilai 0,393merupakan nilai path atau jalur (p4),
Hasil output SPSS dengan nilai Standardized Coefficients BetaGaya
Kepemimpinan pada persamaan 2 sebesar 0, 295 dan signifikan pada 0,013.
Hasil menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan. Nilai 0,295merupakan nilai path atau jalur (p5) dan Hasil

output SPSS dengan nilai Standardized Coefficients BetaKompensasi pada
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persamaan 2 sebesar 0, 304dan signifikan pada 0,012. Hasil menunjukkan
bahwa Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Nilai 0,304
merupakan nilai path atau jalur (p6).
Hasil analisis jalur persamaan regresi 2 seperti yang disajikan pada tabel
4.28, maka dapat diketahui persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
a. Y =13,581 + 0,393 X1+ 0,295 X2 + 0,304 Z + €2
Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, Nilai konstanta
13,581 menunjukkan bahwa jika variabel budaya organisasi dianggap
konstan, maka rata-rata Kinerja Karyawan () bernilai 13,581. Koefisien
regresi budaya organisasi (Xi1) sebesar 0,393 menyatakan jika budaya
organisasi meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,393. Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa,
Nilai konstanta 13,581 menunjukkan bahwa jika variabel Gaya
Kepemimpinan dianggap konstan, maka rata-rata Kinerja Karyawan ()
bernilai 13,581. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,295
menyatakan jika Gaya Kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,295. Persamaan regresi
tersebut dapat diketahui bahwa, Nilai konstanta 13,851 menunjukkan bahwa
jika variabel Kompensasi dianggap konstan, maka rata-rata Kinerja
Karyawan (Y) bernilai 13,851. Koefisien regresi Kompensasi (Z) sebesar
0,304 menyatakan jika Kompensasi meningkat sebesar satu satuan maka

akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,304.



2. Uji Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)
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Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebasnya

secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikatnya. Hasil pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Menggunakan nilai Sig

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji

Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji

2) Menggunakan t-hitung dan t-tabel

Jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis teruji

Jika t-hitung < t-tabel maka hipotesis tidak teruji

Tabel 4.29

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficient
Model T Sig.
(Constant) 1.884 .065
1 BUDAYA ORGANISASI 4.360 .000
GAYA_KEPEMIMPINAN 2.575 .013
KOMPENSASI 2.594 .012
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data primer diolah, 2019

a) Variabel Budaya Organisasi (X1)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Budaya

Organisasi adalah 4,360 dengan nilai Sig. 0,000. Sementara nilai t-tabel
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dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k = 60 — 4 = 56, diperoleh
1,673. Nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan. Penelitian uji t-
hitung 4,360>t-tabel 1,673, maka hipotesis teruji. Hasil disimpulkan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

b) Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Gaya Kepemimpinan adalah 2,575 dengan nilai Sig. 0,013. Sementara
nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k = 60 — 4 = 56,
diperoleh 1,673. Nilai Sig. 0,013< 0,05 yang berarti signifikan. Hasil
penelitian t-hitung 2,575> t-tabel 1,673, maka hipotesis teruji. Hasil uji
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

¢) Variabel Kompensasi (Z)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Kompensasi adalah 2,594dengan nilai Sig. 0,012. Sementara nilai t-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k = 60 — 4 = 56, diperoleh
1,673. Nilai Sig. 0,012 < 0,05 yang berarti signifikan. Hasil penelitian t-
hitung 2,594> t-tabel 1,673, maka hipotesis teruji. Hasil uji disimpulkan
bahwa Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.
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b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini, Uji F (uji simultan) digunakan untuk menguji pengaruh secara
simultan atau bersama-sama variabel Budaya Organisasi (Xi), Gaya
Kepemimpinan (Xz) dan Kompensasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan ().
Kriteria pengujian simultan yaitu jika F hitung < F tabel, maka tidak ada
pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen, sedangkan jika F hitung > F tabel maka ada pengaruh secara
simultan antara variabel independen dengan variabel dependen.Hasil
pengujiannya sebagai berikut :

Tabel 4.30

Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVAP
Model F Sig.
Regression 27.556 .000°
1 Residual
Total

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, BUDAYA ORGANISASI,
GAYA KEPEMIMPINAN

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data primer diolah, 2019

Tabel 4.30 hasil ANOVA diatas nilai F-hitung sebesar 27,556, Nilai
F-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dengan dfl = k-1 = 4-1 = 3 dan df2 =
n-k = 60-4 = 56, diperoleh sebesar 2,77, dan nilai Sig. sebesar 0,000. Hasil

F-hitung > F-tabel (27,556> 2,77) dan nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), maka
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dapat diambil kesimpulan bahwa Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan
dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.
. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R? digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara

serentak terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis koefisien

determinasi.
Tabel 4.31
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 JA722 .596 575 497184
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI,
BUDAYA ORGANISASI, GAYA KEPEMIMPINAN

Sumber : Data primer diolah, 2019

Hasil Tabel 4.31 dapat diketahui bahwa besarnya nilai
korelasi/nubungan R sebesar 0,772 dan dijelaskan besarnya prosentase
pengaruh variabel dependen dengan koefisien determinasi yang merupakan
hasil pengkuadratan dari R. Hasil output diatas diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,575, artinya pengaruh variabel Budaya
Organisasi (X1) Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kompensasi (Z) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 57,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lainnya.
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3. Uji asumsi klasik
Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh
adalah linier dan dipergunakan untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan
pengujian normalitas data, linieritas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas.
Autokorelasi.
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi penelitian tidak
menyimpang secara signofikan dari distribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan kolmogorov-Smirnov Test dalam aplikasi SPSS, jika nilai
Asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Tabel 4.32

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mea_n i 0000000
Std. Deviation 4.84378855

Absolute .081
Most Extreme Differences Positive 081
Negative -.079
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer diolah, 2019.
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Hasil tabel 4.32 hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai Asymp.sig
(2-tailed) adalah 0,200, dan nilai Asymp.sig (2-tailed) 0,200 > 0,05, jadi
data penelitian berdistribusi normal.

b. Uji linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel terikat
(dependen) dengan variabel bebas (independen) mempunyai hubungan
linier. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS pada
perangkat Test for Linearity. Teknik analisisnya dengan menggunakan nilai
signifikansi pada taraf signifikansi 0,05, jika nilai sig < 0,05, maka variabel
memiliki hubungan yang linier.
Tabel 4. 33

Hasil Uji Linieritas Budaya Organisasi (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.

KINERJA
KARYAWAN | Between
* BUDAYA Groups
ORGANISASI

Linearity | 1127.250 | 1 | 1127.250 | 35.811 | .000

Sumber: Data Primer diolah, 20109.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada nilai sig. pada linearity
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa antara
variabel kinerja karyawan (Y) dengan Budaya Organisasi (X1) mempunyai

hubungan linear.
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Tabel 4.34

Hasil uji linearitas Gaya Kepemimpinan (X2)

ANOVA Table
Sumof | d Mean .
Squares | f Square F Sig.
KINERJA
KARYAWAN * | Betwee oo
GAYA n Linearit 12;1;3.8 1 1245.87 31:.341 000
KEPEMIMPINA | Groups y
N

Data Primer diolah, 20109.

Hasil analisis tabel 4.34menunjukkan bahwa pada nilai sig. pada
linearity sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
antara variabel kinerja karyawan (Y) dengan Gaya Kepemimpinan (X>)
mempunyai hubungan linear.

Tabel 4.35

Hasil Uji Linearitas Data Kompensasi (Z)

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
KINERJA
KARYAWAN Between . . 51.34
* Groups Linearity | 1372.917 1 |[1372.917 3 .000
KOMPENSASI

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
Hasil analisis tabel 4.35 menunjukkan bahwa pada nilai sig. pada
linearity sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
antara variabel kinerja karyawan (Y) dengan Kompensasi (Z) mempunyai

hubungan linear.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya kolerasi antar
variabel independen.?® Korelasi terjadi, maka dinamakan terdapat problem
Multikolinearitas. Uji Multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan angka 10.
Nilai F < 10 atau memiliki Tolerance > 0,1, maka dikatakan tidak terdapat
masalah Multikolinearitas.

Tabel 4.36

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Tolerance VIF
(Constant)
BUDAYA
ORGANISASI B85 LR
GAYA
KEPEMIMPINAN 549 1.621
KOMPENSASI 525 1.904
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data Primer diolah, 20109.

Hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,885> 0,1, serta
nilai VIF 1,129< 10 (variabel Budaya Organisasi). Nilai Tolerance 0,549>
0,1, serta nilai VIF 1,821< 10 (Variabel Gaya Kepemimpinan). Nilai
Tolerance 0,525> 0,1, serta nilai VIF 1,904< 10. Hasil diatas disimpulkan

bahwa tidak terjadi Multikolinearitas pada masing-masing variabel.

233 Ali maulidi, teknik Belajar..., hal. 205-206.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model, dapat dilihat dari pola gambar scatterplot. Heteroskedastisitas
dpapat dilihat, jika penyebaran titik-titik data tidak berpola, titik-titik data
menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka O, titik-titik data tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah.

Tabel 4.37

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN
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Sumber: Data primer diolah, 2019.
Gambar 4.37 Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak. Titik-titik data juga tidak mengumpul hanya diatas dan
dibawah, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.
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e. Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknyapenyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang
terjadiantara residual ada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
modelregresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan
UjiDurbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka Ho
ditolak,yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka Ho diterima, yang berartitidak
autokorelasi.
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),
makatidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.?*
Tabel 4.38

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 A722 .596 575 4.97184 2.372

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, BUDAYA _ORGANISASI,
GAYA_KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KINERJA_ KARYAWAN

Sumber : Data primer diolah, 2019

Hasil autokorelasi pada tabel diatas, menunjukkan nilai DW sebesar
2,372 dibandingkan dengan nilai tabel DW dengan menggunakan taraf
signifikansi sebesar 5%, jumlah sampel sebesar 60 dan jumlah variabel

independen 2, maka pada tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dL = 1,5144

24Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS,..., him. 68
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dan dU = 1,6518. Nilai DW-hitung lebih besar dari daripada batas atas
1,6518 dan lebih kecil daripada 4-dU = 2,3482, atau 1,6518 < 2,372<
2,3482, kesimpulan tidak terdapat autokorelasi dalam model.
. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis
regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. Hasil

pengolahan data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 4.39
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Si
Model Coefficients g
B
(Constant) 13.851 .065
1 BUDAYA ORGANISASI 327 .000
GAYA KEPEMIMPINAN .248 .013
KOMPENSASI 242 012
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
Hasi tabel 4.39, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan
regresi sebagai berikut:
Y= o+p1 X1+P2 X2 + €
Y =13,851 + 0,327 X1 + 0,248 X2 + 0,242 Z
Berdasarkan hasil persamaan diatas, maka dapat diuraikan :
Berdasarkan keterangan dari hasil analisis tabel 4.39 dapat

diintepretasikan dengan hasil sebagai berikut:
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a. Konstanta a = 13,851.

Nilai konstanta sebesar 103.851, menunjukkan bahwa nilai variabel

budaya organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan variabel intervening

dalam keadaan konstanta (tetap), maka nilai besarnya variabel kinerja

karyawan () sebesar 13,581satuan.

b. Koefisien regresi Budaya Organisasi (X1)

Variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,327 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1% Budaya Organisasi, maka akan meningkatkan kinerja

karyawan sebesar 0,327 atau 32,7%., dan sebaliknya jika gaya Budaya

Organisasi menurun 1% maka kinerja karyawan akan diprediksi menurun

sebesar 0,327 atau 32,7%.

c. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X2)
Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,248 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% Gaya Kepemimpinan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,248 atau 24,8%., dan sebaliknya jika gaya
Gaya Kepemimpinan menurun 1% maka Kkinerja karyawan akan
diprediksi menurun sebesar 0,248 atau 24,8%.
d. Koefisien regresi Kompensasi (2)

Variabel Kompensasi (Z) sebesar 0,242 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% Kompensasi (Z), maka akan meningkatkan Kkinerja
karyawan sebesar 0,242 atau 24,2%., dan sebaliknya jika gaya
Kompensasi (Z) menurun 1% maka kinerja karyawan akan diprediksi

menurun sebesar 0,242 atau 24,2%.
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G. Model Path Analysis
Gambar 4. 40
Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
dengan Kompensasi sebagai Variabel Intervening (2)

terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Budaya
B Organisasi (X1) 0,393 e 0,64
SN
Kompensasi (Z) Kinerja Karyawan
(Y)
Gaya
Kepemimpinan

L] (X2)

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Hasil gambar 4.40 dapat dijelaskan untuk jalur pertama bahwa Budaya
Organisasi (X1) berpengaruh terhadap Kompensasi (Z) dengan nilai Standardized
Coeffciients Beta 0,167 artinya setiap penambahan 1% Budaya Organisasi, maka
akan meningkatkan Kompensasi sebesar 16,7%. Gaya kepemimpinan (X>)
berpengaruh terhadap Kompensasi (Z) dengan nilai Standardized Coeffciients
Beta 0,626 artinya setiap penambahan 1% gaya kepemimpinan, maka akan
meningkatkan kompensasi sebesar 62,6%, dan Budaya Organisasi (X1) dan Gaya
kepemimpinan (Xz) berpengaruh terhadap Kompensasi (Z) dengan nilai R?0,774
artinya setiap penambahan 1% Kompensasi, maka akan meningkatkan

Kompensasi (Z) sebesar 77,4%.
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Jalur kedua bahwa Budaya Organisasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai Standardized Coeffciients Beta 0,393 artinya setiap
penambahan 1% Budaya Organisasi, maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan
sebesar 39,3%. Gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai Standardized Coeffciients Beta 0,295 artinya setiap
penambahan 1% gaya kepemimpinan, maka akan meningkatkan Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 29,5%, Kompensasi (Z) ) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai Standardized Coeffciients Beta 0, 304 dan Budaya
Organisasi (X1) dan Gaya kepemimpinan (X2) melalui kompensasi berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai R? 0,644 artinya setiap penambahan
1% Kinerja Karyawan, maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar
64,4%.

Model akhir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.41

KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Persamaan | g, | Variabel | Variabel K?]el‘lisien R?
Independen | Dependen alur
0,167
1 Blok | X z 7%
Xo 7 0,626
X1 Y 0,393
2 B:fk X2 Y 0,295
64%
Z Y 0,304

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
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Berdasarkan hasil analisis untuk model analisis jalur dalam penelitian
diperoleh 2 persamaan terstruktur yaitu:2*®
Z =0,167 X1 + 0,626 X2; R?=77%
Y=0,393 X1+ + 0,295 Xo; + 0,304 X3; R? = 64%
Dengan:
R? model = 1 - (1-0,77) (1-0,64) =0,917
Kesimpulan bahwa total seluruhnya sebesar 0,917 atau 91,7%

Tabel 4.42

PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG

Hubungan Koefisien Jalur

Total
Blok Tidak
Dari Ke Langsung
Langsung
0,167 ) 0,167
Blok1 | z

X, 7 0,626 ) 0,626
X1 Y 0,393 0.050 0,443
Blok Il X2 Y 0,295 0.190 0,485
Z Y 0,304 ) 0,304

Sumber: Data primer diolah, 2019.
Dalam penelitian terdapat 2 pengaruh tidak langsung, yaitu:
a. Analisis pengaruh X; terhadap Z
Hasil Budaya organisasi berpengaruh langsung yang diberikan X; terhadap Z
sebesar 0,167, disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh

signifikan X1 terhadap Z.

235 Elok Fitriani Rafikasari, Analisis Lintasan (Path Analysis) Untuk Mengetahui Kontribusi
Kompetensi Guru Profesional dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus Pada MAN
KOTA KEDIRI 3), Program Studi Matematika, Universitas Malang, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam. Diakses tanggal 1 Mei 2019, Jam: 12.00 WIB.
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b. Analisis pengaruh X terhadap Z
Hasil Gaya Kepemimpinan berpengaruh langsung yang diberikan X; terhadap
Z sebesar 0,626, disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
signifikan Xz terhadap Z.

c. Analisis pengaruh X; melalui Z terhadap Y
Hasil Budaya organisasi berpengaruh langsung yang diberikan X; terhadap Z
sebesar 0,393, sedangkan pengaruh tidak langsung Xi: melalui Z terhadap Y
dengan nilai beta Z terhadap Y vyaitu 0,167 x 0,304 = 0,050. Pengaruhtotal
yang diberikanX; melalui Z terhadap Y sebesar 0,443.

d. Analisis pengaruh X, melalui Z terhadap Y
Hasil Budaya organisasi berpengaruh langsung yang diberikan X; terhadap Z
sebesar 0,295, sedangkan pengaruh tidak langsung X; melalui Z terhadap Y
dengan nilai beta Z terhadap Y vyaitu 0,626 x 0,304 = 0,190. Pengaruh total
yang diberikan X1 melalui Z terhadap Y sebesar 0,485.

e. Analisis pengaruh Z terhadap Y
Hasil Kompensasi berpengaruh langsung yang diberikan Z terhadap Y sebesar
0,304, disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Z

terhadap Y.

Cara menghitung el
Rumus : el =1 — R?
rel =+1-0,4752

=0,774
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Cara menghitung e2
Rumus : e2 = V1 — R?
:e2 =1 0,596

= 0,644



